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Abstract This study aims to analyze the use of experimental methods in developing
science skills in early childhood. This research uses a qualitative approach with a
literature review method to explore and analyze relevant previous research results.
The main objective of this research is to understand how the experimental method can
be implemented in the context of early childhood education, as well as identify factors
that influence the effectiveness of its implementation. The results of various previous
studies show that the experimental method can encourage children to learn through
hands-on experience, which strengthens their understanding of science concepts. It has
also been shown to be effective in improving children's observation, analysis and
problem-solving skills. Thematic analysis is used to categorize and group the findings
from the existing literature, so that a synthesis can be made about the effect of
experimental methods on the development of science skills in children. The discussion
also includes recommendations for curriculum development and more adaptive
teaching strategies by considering the role of the teacher, learning media, and the
environment that supports experimentation. This research makes an important
contribution in developing more comprehensive science learning for early childhood.
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Abstrak penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan metode eksperimen
dalam mengembangkan keterampilan sains pada anak usia dini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review untuk menggali
dan menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana metode eksperimen dapat
diimplementasikan dalam konteks pendidikan anak usia dini, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapannya. Hasil dari berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat mendorong anak
untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang memperkuat pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep sains. Metode ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan observasi, analisis, dan pemecahan masalah anak. Analisis tematik
digunakan untuk mengkategorikan dan mengelompokkan temuan-temuan dari
literatur yang ada, sehingga dapat disusun sintesis mengenai pengaruh metode
eksperimen terhadap perkembangan keterampilan sains pada anak. Pembahasan juga
mencakup rekomendasi bagi pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran yang
lebih adaptif dengan mempertimbangkan peran guru, media pembelajaran, serta
lingkungan yang mendukung eksperimen. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam mengembangkan pembelajaran sains yang lebih menyeluruh bagi anak
usia dini.

I. PENDAHULUAN

Metode eksperimental telah lama dikenal
sebagai pendekatan yang efektif dalam
pendidikan, terutama dalam mengembangkan
keterampilan sains pada anak wusia dini.
Pendekatan ini melibatkan pengujian hipotesis
atau pengamatan dalam kondisi yang terkendali
untuk menemukan hubungan sebab-akibat
antara variabel yang diteliti (Sugiyono, 2019).
Dalam konteks pendidikan anak wusia dini,
penerapan metode ini memberikan kesempatan
bagi anak untuk terlibat langsung dalam proses

penemuan, yang sangat penting untuk perkem-
bangan kognitif serta keterampilan berpikir
kritis mereka (Fauziyah & Hasibuan, 2020).
Keterlibatan langsung ini memungkinkan anak
untuk menyelami dunia sains dengan cara yang
lebih menarik dan praktis, yang pada gilirannya
membentuk dasar pemahaman yang lebih
mendalam tentang dunia sekitar mereka. Seiring
berjalannya waktu, keterampilan yang mereka
kembangkan melalui eksperimen tersebut juga
mendukung perkembangan sosial dan motorik
halus, yang sangat penting dalam kehidupan
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sehari-hari mereka. Metode eksperimental ini
bersifat konstruktif, memberikan pengalaman
belajar yang tidak hanya mengandalkan teori,
tetapi juga keterlibatan aktif dari anak dalam
melakukan pengamatan, eksperimen, dan
penarikan kesimpulan sendiri. Dengan demikian,
metode ini berperan penting dalam mengem-
bangkan pola pikir ilmiah sejak usia dini, yang
nantinya dapat memberikan kontribusi pada
pembelajaran yang lebih efektif dan juga
menyenangkan (Setyowati et al., 2023).

Metode eksperimental dalam pendidikan anak
usia dini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan observasi, analisis, dan pemecahan
masalah pada anak. Sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Piaget, yang menyatakan
bahwa anak-anak pada usia dini berada pada
tahap operasional konkret, di mana mereka
mulai dapat memahami hubungan sebab-akibat
serta mengorganisir informasi secara sistematis
(Ma'viyah, 2021). Dalam eksperimen yang
dirancang dengan baik, anak-anak diberi
kesempatan untuk menguji ide dan teori mereka
sendiri, memberikan mereka pengalaman
langsung tentang dunia sains yang sesungguh-
nya. Melalui proses ini, mereka tidak hanya
mempelajari konsep-konsep sains, tetapi juga
membangun rasa ingin tahu yang mendalam,
serta kemampuan untuk berpikir secara analitis.
Kegiatan eksperimen ini memperkenalkan anak-
anak pada dunia yang lebih besar dari sekedar
fakta ilmiah, tetapi juga mengajarkan mereka
cara berpikir kritis dan mengevaluasi hasil
eksperimen. Selain itu, eksperimen memberikan
peluang untuk membiasakan anak dengan
berbagai metode ilmiah, seperti pengamatan dan
pencatatan, yang mendalamkan pemahaman
mereka terhadap teori-teori yang telah dipelajari
sebelumnya. Di sinilah peran metode
eksperimental sangat vital, karena ia tidak hanya
mengajarkan konsep, tetapi juga memberikan
ruang bagi anak untuk belajar melalui pengala-
man nyata yang memperkuat pemahaman
mereka.

Penggunaan metode eksperimental dalam
pendidikan anak usia dini tidak hanya terbatas
pada pengembangan keterampilan sains, tetapi
juga Dberperan dalam peningkatan motivasi
belajar. Dalam kegiatan eksperimen, anak-anak
sering kali dihadapkan pada situasi yang
menuntut mereka untuk bekerja sama,
berkomunikasi, serta mencari solusi atas
masalah yang muncul. Teori belajar sosial
Bandura menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam proses belajar, yang sangat relevan dalam

konteks ini (Lara & Zulminiati, 2023). Ketika
anak-anak bekerja dalam kelompok, mereka
belajar dari teman sebaya mereka, yang tidak
hanya berpengaruh pada perkembangan kognitif
mereka, tetapi juga pada keterampilan sosial
mereka, seperti berbagi, bekerja sama, dan
mendiskusikan ide secara terbuka. Interaksi
sosial ini, yang terjalin dalam proses eksperimen,
memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar
nilai-nilai penting, seperti kerjasama dan rasa
ingin tahu, yang pada akhirnya mendukung
pembelajaran mereka. Eksperimen yang dilaku-
kan dalam kelompok meningkatkan semangat
anak untuk belajar karena mereka merasakan
adanya dukungan dari teman-temannya dan
pendidik, yang memungkinkan mereka untuk
lebih bebas mengeksplorasi ide-ide yang muncul
selama proses eksperimen. Dengan demikian,
metode eksperimental ini tidak hanya berfokus
pada pengembangan keterampilan sains, tetapi
juga memperkaya aspek sosial dan emosional
anak dalam proses pembelajaran mereka.

Penerapan metode eksperimental dalam kelas
anak usia dini dapat mendukung pembentukan
karakter anak. Lingkungan sosial dan budaya
tempat anak tumbuh mempengaruhi cara
mereka memahami dunia dan berinteraksi
dengan orang lain. Dalam konteks pendidikan
anak usia dini, eksperimen yang dilakukan di
kelas dapat memperkenalkan nilai-nilai seperti
rasa ingin tahu, kerjasama, dan eksplorasi bebas.
Pendekatan ini, yang melibatkan pengamatan
langsung dan interaksi aktif dengan objek atau
fenomena, memungkinkan anak-anak untuk
memahami proses ilmiah secara mendalam, yang
pada gilirannya memperkaya keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah. Melalui eksperimen, anak-
anak juga belajar untuk menghargai proses
belajar itu sendiri, bukan hanya berfokus pada
hasil akhir. Proses ini mendorong mereka untuk
berpikir secara terbuka dan fleksibel, yang
sangat penting dalam pendidikan berbasis
pengalaman. Pembelajaran melalui eksperimen
mengajarkan anak-anak untuk tidak takut gagal,
karena kegagalan adalah bagian dari proses
belajar yang sangat berharga, yang pada
gilirannya meningkatkan rasa percaya diri
mereka dalam menghadapi tantangan baru di
masa depan (Norhikmah & Rini, 2022).

Namun, penerapan metode eksperimental
dalam pendidikan anak usia dini juga meng-
hadapi beberapa tantangan, salah satunya adalah
menciptakan lingkungan yang mendukung
eksperimen dan eksplorasi. (Safitri & Putra,
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2022) menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua dan pendidik dalam mendampingi anak-anak
selama proses eksperimen sangat penting untuk
memaksimalkan hasil pembelajaran. Orang tua
dan pendidik tidak hanya berfungsi sebagai
fasilitator dalam proses eksperimen, tetapi juga
sebagai pengarah yang membantu anak-anak
untuk memahami fenomena yang mereka amati
dan temui selama eksperimen. Mereka
memainkan peran penting dalam menjelaskan

hubungan sebab-akibat yang terjadi dalam
eksperimen, serta memberikan dukungan
emosional yang dibutuhkan anak untuk

menyelesaikan tugas-tugas eksperimen. Tanpa
keterlibatan aktif dari orang tua dan pendidik,
eksperimen yang dilakukan dapat kehilangan
makna, karena anak-anak mungkin tidak
memahami tujuan dari kegiatan yang mereka
lakukan. Oleh karena itu, dukungan sosial yang
ada di sekitar anak menjadi elemen penting
dalam kesuksesan penerapan metode
eksperimental. Keterlibatan ini juga membantu
menciptakan suasana yang lebih kondusif bagi
eksperimen, dimana anak-anak merasa aman
untuk mengeksplorasi ide-ide mereka dan
belajar dari hasil eksperimen.

Metode eksperimental dalam pendidikan anak
usia dini juga dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus anak. Kegiatan eksperimen sering
kali melibatkan manipulasi objek atau bahan
yang memerlukan keterampilan motorik halus,
seperti menuang cairan, menggenggam alat, atau
merakit benda. (Baety, 2022) menunjukkan
bahwa keterampilan motorik halus ini sangat
penting dalam perkembangan fisik anak, karena
mendukung  kemampuan mereka dalam
mengendalikan tubuh saat melakukan berbagai
aktivitas. Selain itu, eksperimen memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk mengenali
sebab-akibat secara langsung, yang merupakan
dasar bagi pemikiran logis dan ilmiah. Ketika
anak-anak terlibat dalam eksperimen yang
memerlukan pengamatan, mereka belajar untuk
mencatat dan menganalisis hasil, yang melatih
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dalam
hal ini, eksperimen tidak hanya meningkatkan
pemahaman anak terhadap konsep-konsep sains,
tetapi  juga  mendukung  perkembangan
keterampilan fisik yang sangat penting untuk
kehidupan  sehari-hari  mereka.  Seiring
berjalannya waktu, keterampilan motorik halus
ini akan semakin berkembang, mendukung
kemampuan mereka dalam berbagai aktivitas
lain yang membutuhkan koordinasi dan kontrol
tubuh yang lebih baik.

Tantangan lainnya adalah mengintegrasikan
metode eksperimental ke dalam kurikulum yang
ada di sekolah-sekolah anak usia dini. Penelitian
oleh (Husna & Yaswinda, 2023) menunjukkan
bahwa meskipun banyak sekolah telah
mengadopsi kurikulum berbasis STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics),
penerapan metode eksperimental masih
terbatas, terutama karena keterbatasan sumber
daya, baik fasilitas maupun pelatihan pendidik.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
diberikan pelatihan yang memadai agar mereka
dapat merancang eksperimen yang sesuai
dengan  kebutuhan  perkembangan anak.
Pelatihan ini harus mencakup berbagai aspek,
mulai dari teknik eksperimen hingga cara-cara
menciptakan lingkungan eksperimen yang aman
dan mendukung, sehingga anak-anak dapat
belajar dengan bebas tanpa khawatir akan risiko
yang tidak diinginkan. Dengan pelatihan yang
tepat, pendidik dapat menciptakan kurikulum
yang mendukung pengembangan keterampilan
sains anak wusia dini, yang tidak hanya
mengandalkan materi pembelajaran teoritis,
tetapi juga  pengalaman = praktis yang
memperkaya pemahaman mereka tentang dunia
sains.

Penulisan ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam tentang peran metode eksperimental
dalam mengembangkan keterampilan sains pada
anak wusia dini, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi
dunia pendidikan, terutama dalam konteks
pembelajaran sains. Tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana metode eksperimental dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan
observasi, analisis, dan pemecahan masalah pada
anak usia dini. Dengan penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik
dan praktisi pendidikan mengenai manfaat dan
tantangan dalam mengimplementasikan metode
eksperimental, serta bagaimana metode ini dapat
digunakan untuk mendukung perkembangan
kognitif, sosial, dan motorik anak. Sebagai bagian
dari hasil penelitian ini, penulis juga berharap
dapat memberikan rekomendasi yang berguna
untuk pengembangan kurikulum berbasis
eksperimen yang lebih efektif dan efisien dalam
mendukung keterampilan sains pada anak usia
dini, serta memperkuat pemahaman mereka
terhadap dunia ilmiah yang lebih luas.
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II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  kualitatif dengan
pendekatan literature review yang bertujuan
untuk menggali dan menganalisis berbagai studi
terdahulu yang relevan dengan pemanfaatan
metode eksperimen dalam mengembangkan
keterampilan sains pada anak wusia dini.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh wawasan mendalam tentang
penerapan metode eksperimen dalam konteks
pendidikan anak usia dini dengan merujuk pada
berbagai sumber teoretis dan empirik yang telah
ada. Literature review memberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi hasil-hasil penelitian
sebelumnya, sehingga dapat mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan dan memperkuat
landasan teori untuk penelitian lebih lanjut.
Dalam konteks ini, metode eksperimen dianggap
efektif karena dapat mendorong pengembangan
keterampilan praktis anak melalui aktivitas yang
melibatkan interaksi langsung dengan objek dan
fenomena alam. Penelitian terdahulu menun-
jukkan = bahwa  pendekatan eksperimen
memberikan ruang bagi anak untuk belajar
melalui pengalaman langsung yang memupuk
rasa ingin tahu dan pemecahan masalah. Selain
itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa
metode ini membantu meningkatkan keteram-
pilan observasi dan analisis anak dalam
memahami konsep-konsep ilmiah dasar. Dengan
menggunakan pendekatan ini, peneliti berusaha
untuk menyusun sintesis dari berbagai hasil
penelitian yang ada untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh
metode eksperimen terhadap perkembangan
keterampilan sains pada anak usia dini.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis tematik, yang
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola-pola utama dalam literatur yang
berhubungan dengan penggunaan metode
eksperimen dalam pengajaran sains. Analisis
tematik dilakukan dengan cara mengkategorikan
dan mengelompokkan informasi yang relevan
dari berbagai sumber literatur untuk menemu-
kan tema-tema yang muncul secara konsisten.
Setiap tema tersebut kemudian dianalisis lebih
lanjut untuk memahami bagaimana metode
eksperimen dapat diimplementasikan secara
efektif dalam konteks pendidikan anak usia dini.
Dalam proses ini, peneliti mengidentifikasi
berbagai faktor yang mempengaruhi keber-
hasilan metode eksperimen, seperti kesiapan
anak, peran guru, serta lingkungan pembelajaran

yang mendukung eksplorasi ilmiah. Penelitian ini
juga mempertimbangkan variasi dalam aplikasi
metode eksperimen berdasarkan karakteristik
dan kebutuhan anak, serta mencari keterkaitan
antara teori-teori pendidikan dan hasil penelitian
yang ada. Dengan demikian, analisis tematik
membantu menyusun kerangka konseptual yang
lebih komprehensif mengenai efektivitas metode
eksperimen dalam mengembangkan keteram-
pilan sains anak usia dini. Sebagai tambahan,
hasil dari analisis tematik ini memberikan
rekomendasi bagi pengembangan kurikulum dan
strategi pengajaran yang lebih adaptif dalam
konteks pendidikan anak usia dini.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil analisis berdasarkan tinjauan
literatur penelitian terdahulu mengenai
pemanfaatan metode eksperimen dalam
mengembangkan keterampilan sains pada
anak usia dini menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap perkembangan kemam-
puan anak. (Hikam & Nursari, 2020) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa penera-
pan metode eksperimen pada pembelajaran
sains di PAUD RA Nurul Hidayah Desa
Harumandala memberikan dampak positif
terhadap kemampuan anak dalam memahami
konsep-konsep sains sederhana. Dukungan
media pembelajaran yang digunakan dalam
eksperimen membuat anak lebih mudah
mengikuti pembelajaran, sementara peran
guru sebagai figur yang memberikan contoh
konkret meningkatkan motivasi anak untuk
terlibat aktif dalam eksperimen. Penelitian ini
menunjukkan bahwa metode eksperimen
dapat memfasilitasi anak-anak dalam meng-
eksplorasi peristiwa ilmiah melalui percobaan
yang mereka lakukan sendiri, sehingga
mempercepat pemahaman mereka mengenai
hubungan sebab-akibat dalam sains.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sue et
al, 2021) juga memperkuat hasil tersebut
dengan  menunjukkan bahwa  metode
eksperimen sangat relevan untuk digunakan
dalam merangsang perkembangan kognitif
anak usia lima hingga enam tahun. Dalam
penelitiannya, Sue mengemukakan bahwa
dengan melibatkan anak dalam eksperimen
sains, mereka dapat memahami konsep sebab-
akibat yang menjadi dasar bagi perkembangan
pemikiran logis mereka. Kemampuan anak
untuk mengenali hubungan sebab-akibat
melalui percobaan tidak hanya meningkatkan
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keterampilan sains mereka, tetapi juga
memberi mereka dasar yang kuat untuk
memecahkan masalah di kehidupan sehari-
hari. Hasil penelitian ini memberikan bukti
lebih lanjut bahwa metode eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak
dalam memahami fenomena ilmiah dengan
cara yang menyenangkan dan interaktif.

Dalam konteks yang lebih spesifik, (Azizah
et al, 2021) mengungkapkan bahwa
penggunaan metode eksperimen melalui
media realia di kelompok B TK Nawa Kartika
memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kemampuan ilmiah anak.
Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan
ilmiah anak sebelum dan setelah perlakuan
menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan, dengan rata-rata nilai yang
meningkat secara signifikan. Penelitian ini
mendukung anggapan bahwa melalui eksperi-
men praktis, anak-anak dapat mengalami
pembelajaran yang lebih efektif dalam
memahami  konsep-konsep ilmiah yang
sebelumnya abstrak bagi mereka. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa eksperi-
men sains berbasis media nyata dapat
merangsang rasa ingin tahu anak, yang pada
gilirannya mengembangkan keterampilan
sains mereka.

(Fauziyah & Hasibuan, 2020) dalam
penelitiannya juga menegaskan bahwa
penerapan metode eksperimen dalam
pembelajaran anak usia dini, khususnya pada
kelompok B usia lima hingga enam tahun,
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan anak dalam mengenal
sebab-akibat. Penggunaan eksperimen yang
melibatkan anak langsung dalam percobaan
ilmiah  memungkinkan  mereka untuk
memahami fenomena alam yang terjadi di
sekitar mereka, dan dengan demikian
meningkatkan keterampilan kognitif mereka.
Fauziyah juga menjelaskan bahwa metode
eksperimen ini memberikan kesempatan bagi
anak untuk tidak hanya mengamati tetapi juga
menganalisis  proses terjadinya  suatu
peristiwa, sehingga kemampuan mereka
dalam bernalar dan memecahkan masalah pun
berkembang pesat. Hal ini semakin
mempertegas pentingnya eksperimen dalam
proses pembelajaran sains bagi anak usia dini.

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut,
dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen
tidak hanya relevan, tetapi juga sangat efektif
dalam meningkatkan keterampilan sains pada

anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh
Hikam, Sue, Azizah, dan Fauziyah menun-
jukkan bahwa eksperimen sains membantu
anak untuk memahami fenomena ilmiah
secara langsung, meningkatkan kemampuan
kognitif mereka, dan merangsang rasa ingin
tahu yang mendorong eksplorasi lebih lanjut.
Penggunaan media pembelajaran yang
mendukung, peran aktif guru, serta
eksperimen yang melibatkan pengamatan
langsung merupakan faktor-faktor yang
memperkuat efektivitas metode eksperimen
ini dalam perkembangan anak usia dini. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa
eksperimen sains merupakan metode yang
sangat tepat untuk  mengembangkan
keterampilan sains anak sejak usia dini,
dengan implikasi positif yang jelas terhadap
perkembangan kognitif mereka (Hikam &
Nursari, 2020).

. Pembahasan

Pada usia dini, perkembangan keteramp-
ilan sains sangat bergantung pada pengalaman
langsung yang diberikan oleh pendidik
melalui kegiatan praktis yang memungkinkan
anak belajar melalui pengamatan dan
eksperimen. Dalam hal ini, metode
eksperimen menjadi salah satu strategi yang
sangat efektif dalam mengembangkan
keterampilan sains anak. Hal ini karena
eksperimen dapat merangsang rasa ingin tahu
anak, meningkatkan kemampuan mereka
dalam pemecahan masalah, serta mendukung
pembelajaran yang lebih mendalam tentang
konsep-konsep sains. (Erlin, 2022) mengung-
kapkan bahwa pengalaman langsung dalam
eksperimen memberikan anak kesempatan
untuk memahami fenomena alam secara
konkret, yang pada gilirannya memperdalam
pengetahuan mereka tentang prinsip-prinsip
ilmiah. Lebih lanjut, (Rahayu & Ismawati,
2022) berpendapat bahwa pengalaman
belajar yang melibatkan eksperimen praktis
mendorong anak-anak untuk berpikir Kkritis,
mengajukan pertanyaan, serta mencari
jawaban melalui percakapan dan tindakan
langsung, yang memperkaya pengalaman
mereka dalam memahami konsep-konsep
sains dasar. Metode eksperimen tidak hanya
mengasah keterampilan sains, tetapi juga
memberikan peluang untuk pengembangan
keterampilan kognitif yang lebih luas.

Metode eksperimen dengan fokus pada
pembelajaran aktif, di mana anak-anak diberi
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kesempatan untuk melakukan percobaan
ilmiah yang sederhana namun efektif, seperti
pengamatan terhadap perubahan warna pada
bahan-bahan kimia yang aman atau percobaan
fisika sederhana yang dapat diamati secara
langsung oleh anak-anak. Melalui kegiatan
eksperimen ini, anak-anak tidak hanya belajar
teori sains, tetapi juga memperoleh
keterampilan motorik halus dan kasar, seperti
pengamatan, pencatatan data, serta peng-
gunaan alat-alat eksperimen yang mendukung
perkembangan koordinasi tangan dan mata
mereka. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan
eksperimen memiliki keterampilan sains yang
lebih baik karena mereka belajar melalui
keterlibatan aktif dalam proses ilmiah. Lebih
lanjut, (Aulia et al., 2023) menemukan bahwa
eksperimen yang dilakukan di luar kelas dapat
meningkatkan pemahaman anak terhadap
dunia sekitar mereka, sehingga memperkaya
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas
anak. Oleh karena itu, eksperimen praktis
yang melibatkan pengamatan dan percakapan
langsung berperan penting dalam mendalami
pemahaman sains anak pada usia dini.
Kegiatan eksperimen yang dilakukan di
luar kelas memberikan banyak manfaat
tambahan, terutama bagi pengembangan
keterampilan sosial anak. Dalam banyak
eksperimen, anak-anak sering diminta untuk
bekerja dalam kelompok, yang memungkin-
kan mereka untuk berinteraksi dengan teman
sebaya, belajar berbagi alat, serta mengem-
bangkan keterampilan komunikasi yang baik.
Kegiatan kelompok ini memperkenalkan anak-
anak pada konsep-konsep penting seperti
kerja sama, pengambilan keputusan secara
demokratis, serta  pembelajaran  dari
kesalahan yang terjadi selama eksperimen
(Khairuna et al., 2021). Interaksi sosial ini juga
memungkinkan anak-anak untuk mengem-
bangkan kemampuan untuk mendengarkan
dan memberikan pendapat, serta berbagi hasil
pengamatan mereka. Selain itu, eksperimen
kelompok memberi kesempatan bagi anak-
anak untuk menunjukkan keingintahuan
mereka terhadap berbagai fenomena alam,
serta memberi mereka kesempatan untuk
melihat dunia sains dari perspektif yang lebih
luas melalui diskusi dengan teman-teman
mereka. Oleh karena itu, pendidik perlu
merancang kegiatan eksperimen yang tidak
hanya berfokus pada hasil akhir eksperimen,
tetapi juga pada proses sosial yang terjadi

selama eksperimen tersebut, yang memberi-
kan kontribusi besar terhadap perkembangan
sosial dan emosional anak.

Lingkungan  sekitar anak-anak juga
memiliki peran penting dalam pengembangan
keterampilan sains mereka. Lingkungan yang
kaya akan stimulan, seperti alam sekitar yang
mendukung eksplorasi, dapat meningkatkan
rasa ingin tahu anak dan memperkaya
pengalaman  belajar mereka. Misalnya,
pengenalan terhadap tanaman, hewan, dan
fenomena alam lainnya yang ada di sekitar
rumah atau sekolah dapat memperkaya
kegiatan eksperimen yang dilakukan. Anak-
anak yang diberi kesempatan untuk
mengamati langsung proses-proses alami di
sekitar mereka, seperti pertumbuhan tanaman
atau perubahan cuaca, cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-
konsep sains yang lebih kompleks pada usia
yang lebih dini (Wiratman, 2023). Dengan
memberikan akses kepada anak-anak untuk
mengamati fenomena alam ini, baik di rumah
maupun di sekolah, dapat memperkaya
keterampilan sains mereka dengan cara yang
lebih alami dan menyenangkan. Oleh karena
itu, lingkungan fisik yang mendukung
pembelajaran, seperti taman sekolah atau
kebun mini, dapat menjadi laboratorium alami
yang memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk melakukan eksperimen secara langsung
dan mengamati hasilnya dengan cara yang
menyenangkan.

Namun, implementasi metode eksperimen
pada anak usia dini menghadapi tantangan
tersendiri, terutama dalam hal keterbatasan
sumber daya. Banyak sekolah yang tidak
memiliki fasilitas laboratorium atau alat
eksperimen yang memadai untuk mendukung
pembelajaran berbasis eksperimen. Oleh
karena itu, pendidik harus memiliki kemam-
puan untuk berkreasi dengan menggunakan
alat-alat sederhana yang tersedia di sekitar
lingkungan sekolah atau rumah. Selain itu,
tantangan lain adalah kurangnya pelatihan
bagi pendidik dalam menggunakan metode
eksperimen secara efektif. Untuk itu, penting
bagi pendidik untuk mengikuti pelatihan dan
workshop  yang dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam merancang dan
melaksanakan eksperimen ilmiah di kelas. Di
sisi lain, orang tua juga memegang peran
penting dalam mengembangkan keterampilan
sains anak di luar lingkungan sekolah. Orang
tua yang aktif dalam mendukung kegiatan
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IV.

eksperimen di rumah dapat memberikan
stimulus  yang  sangat besar  bagi
perkembangan keterampilan anak. Misalnya,
mengajak anak untuk melakukan percobaan
sains di dapur atau halaman rumah dapat
memperdalam pemahaman anak tentang
konsep-konsep sains secara praktis dan
aplikatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada
beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan
untuk mengembangkan keterampilan sains
anak usia dini melalui metode eksperimen.
Pertama, pendidik perlu merancang kegiatan
eksperimen yang menyenangkan, interaktif,
dan sesuai dengan wusia anak, yang
memungkinkan anak-anak untuk berpikir
kreatif, mengajukan pertanyaan, serta menge-
mbangkan pemahaman mereka tentang dunia
sains melalui pengalaman langsung. Kegiatan
eksperimen tersebut haruslah mengandung
elemen pengamatan langsung dan eksplorasi
yang dapat memperkaya pemahaman anak
terhadap fenomena alam. Kedua, orang tua
harus terlibat aktif dalam mendukung
eksperimen anak di rumah, baik dengan
menyediakan bahan-bahan sederhana untuk
percobaan maupun dengan mendorong rasa
ingin tahu anak melalui diskusi dan
pembelajaran informal. Terakhir, lingkungan
sekitar, baik sekolah maupun rumah, harus
disiapkan sedemikian rupa untuk mendukung
kegiatan  eksplorasi ilmiah  anak-anak.
Misalnya, dengan menyediakan ruang terbuka
untuk eksperimen atau akses ke sumber daya
alam yang dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran. Dengan kolaborasi yang erat
antara pendidik, orang tua, dan lingkungan,
keterampilan sains anak usia dini dapat
berkembang secara optimal dan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan
kognitif serta keterampilan sosial anak (Husna
& Yaswinda, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan metode eksperimen
dalam mengembangkan keterampilan sains
pada anak usia dini menunjukkan hasil yang
sangat positif dan signifikan. Metode ini
terbukti efektif dalam merangsang
perkembangan kognitif dan keterampilan
sains anak dengan cara yang menyenangkan
dan interaktif. Melalui eksperimen, anak-anak
tidak hanya dapat memahami konsep-konsep

sains dasar, seperti hubungan sebab-akibat,
tetapi juga memperoleh keterampilan praktis
dalam melakukan pengamatan, pencatatan,
dan analisis fenomena ilmiah. Penerapan
metode eksperimen yang melibatkan anak-
anak secara langsung dalam kegiatan praktis
memberi mereka kesempatan untuk berpikir
kritis, menyelesaikan masalah, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang dunia mereka. Hasil penelitian
terdahulu  juga  menunjukkan  bahwa
eksperimen sains yang menggunakan media
pembelajaran yang tepat, serta didukung oleh
peran aktif guru, sangat berperan dalam
mempercepat pemahaman anak terhadap
berbagai fenomena ilmiah. Oleh karena itu,
metode  eksperimen  terbukti  sebagai
pendekatan yang sangat efektif dalam
pengembangan keterampilan sains pada anak
usia dini, yang memiliki dampak jangka
panjang terhadap perkembangan intelektual
dan kognitif mereka.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
pentingnya lingkungan yang mendukung,
seperti media pembelajaran yang sesuai dan
kesempatan untuk melakukan eksperimen di
luar kelas, dalam mengoptimalkan manfaat
metode eksperimen. Anak-anak yang diberi
kesempatan untuk dapat belajar melalui
pengamatan langsung dan eksplorasi praktis
tidak hanya memperkaya pemahaman ilmiah
mereka, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional, seperti
kerja sama dan komunikasi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa metode eksperimen juga
mendorong rasa ingin tahu anak, yang
merupakan dasar bagi eksplorasi lebih lanjut
dalam dunia sains. Dengan keterlibatan orang
tua dan dukungan dari lingkungan sekitar,
anak-anak dapat lebih terbantu dalam
memahami konsep-konsep ilmiah secara
nyata. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil
yang maksimal, kolaborasi antara pendidik,
orang tua, dan lingkungan menjadi kunci
dalam mengembangkan keterampilan sains
anak wusia dini. Implementasi metode
eksperimen yang tepat dapat memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap pem-
belajaran sains anak-anak, serta mendukung
perkembangan kemampuan kognitif dan
sosial mereka.

. Saran

Penelitian ini memberikan beberapa saran
untuk meningkatkan efektivitas metode eks-
perimen dalam pengembangan keterampilan
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sains pada anak usia dini. Pertama, pendidik
perlu memastikan eksperimen yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak, memilih
topik yang sederhana namun menarik. Kedua,
guru harus memberikan penjelasan konkret
dan contoh nyata agar anak lebih mudah
memahami konsep sains. Ketiga, memberi
kesempatan anak untuk bekerja dalam
kelompok guna meningkatkan keterampilan
sosial dan ilmiah mereka. Keempat, ling-
kungan sekitar, seperti kebun sekolah, bisa
dimanfaatkan untuk eksperimen langsung.
Kelima, keterbatasan alat eksperimen bisa
diatasi dengan kreativitas menggunakan
bahan-bahan sederhana. Selain itu, pendidik
perlu mengikuti pelatihan untuk meningkat-
kan metode eksperimen, dan orang tua juga
harus mendukung eksperimen di luar sekolah.
Kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan
lingkungan sangat penting untuk meng-

optimalkan pengembangan keterampilan
sains anak.
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